BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada tahun 2008 dan 2010 Papermoon menerapkan teater boneka nirkata
yang menekankan bahasa gerak boneka sebagai bahasa ibu boneka itu sendiri.
Proses latihan di Papermoon sangat mendalam, dimulai dari boneka sederhana
hingga boneka kompleks, begitu cara Papermoon berlatih untuk menghidupkan
boneka secara maksimal. Selain pertunjukan, Papermoon juga aktif mengadakan
kelas dan festival boneka yang bersifat edukatif menggunakan berbagai metode
pembelajaran-dan evaluasi untuk terus meningkatkan kreativitas dan inovasi
Papermoon. Dengan pendekatan ini, Papermoon berhasil - memadukan teknik
tradisional dan kontemporer, menciptakan ' pertunjukan yang menarik dan
berkarakter. Selaras dengan materi Seni Budaya SMA kelas XII vyakni,
menganalisis-_pertunjukan teater boneka mancanegara, dan pendidik dapat
mengaplikasikan materi teknik Kuruma Ningyo kepada peserta didik.

Papermoon. Puppet ' Theatre mengembangkan teknik ™ Kuruma Ningyo
dengan ciri khasnya sendiri yang berbeda dari teknik tradisional Jepang. Kursi
beroda (kuruma) yang digunakan dibuat secara handmade oleh anggota
Papermoon sejak 2010 dari bahan kayu jati, kemudian berinovasi menggunakan
aluminium agar lebih ringan dan praktis untuk pementasan, terutama saat pentas
di luar negeri, dan ukuran kursi beroda yang lebih variatif. Kostum para

puppeteers di Papermoon tidak harus serba hitam dan menutup bagian muka
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seperti di Jepang. Perbedaan lain dengan teknik tradisonal Jepang terlihat dari
bentuk kaki boneka. Kaki boneka yang menggunakan teknik Kuruma Ningyo juga
didesain secara khusus, dengan adanya celah di bagian mata kaki untuk mengapit
jari puppeteers, berguna untuk memberikan kemudahkan dan kenyaman saat
puppeteers menggerakan boneka, dengan begitu boneka tampak lebih hidup dan
realistis. Papermoon mengadaptasi teknik Kuruma Ningyo dengan metode ATM
(Amati, Tiru, dan Modifikasi), metode ini diguakan agar Papermoon memiliki
identitas sendiri dan tidak menjiplak.

. Saran

Berbagai tindakan dapat dilakukan untuk meningkatkan penelitian teknik
Kuruma Ningyo ini menjadi. lebih optimal. Berikut saran yang dapat saya
sampaikan.

1. Bagi Papermoon Puppet Theater, disarankan untuk menambahkan bahan
ajar serta mengoptimalkan potensi. penikmat seni boneka di Indonesia
dengan meningkatkan frekuensi kegiatan rutin di luar festival boneka yang
diselenggarakan setiap ~dua tahun sekali. Selain -~ itu, perlu
mempertimbangkan antusiasme masyarakat dalam merancang program
kunjungan ke studio agar dapat menarik lebih banyak pengunjung secara
berkelanjutan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber literatur yang
komprehensif bagi para guru seni budaya, sehingga dapat membantu
dalam pengembangan metode pengajaran teater boneka yang lebih efektif

dan inovatif di lingkungan pendidikan.
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3. Disarankan untuk melakukan penelitian mendalam mengenai sejarah
teknik Kuruma Ningyé, guna memperkaya pemahaman tentang asal-usul,
perkembangan, serta konteks budaya dari teknik tersebut, sehingga dapat
memberikan kontribusi akademis yang signifikan dalam bidang seni
pertunjukan.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait penerapan teknik Kuruma
Ningyo di lingkungan sekolah, khususnya dalam konteks pembelajaran
seni budaya, untuk menyebarkan efektivitas metode tersebut serta potensi

pengembangannya dalam kurikulum pendidikan formal.
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